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Abstract

This study aims to determine the disclosure of Environmental, Social, And Governance (ESG) on Low
Carbon Economy which is moderated by Green Initiatives. This research is a descriptive quantitative
research type. The sample of this research is 51 companies listed on the Indonesia Stock Exchange
that have participated in PROPER (Company Performance Rating Assessment Programme in
Environmental Management) for the 2019-2022 period. This study uses judgement sampling
technique and PLS (Partial Least Square) analysis method, the data is processed using SmartPLS
4.0 software. The results found that Environmental, Social and Governance (ESG) disclosure has a
negative effect on Low Carbon Economy (LCE). In addition, Environmental, Social, and Governance
Disclosure has a positive and significant effect on Low Carbon Economy which is moderated by
Green Initiatives. The novelty of this research is that it uses Environmental, Social and Governance
(ESG) disclosure variables on Low Carbon Economy and Green Initiatives. The results of testing the
moderation determination of this study are Low Carbon Economy (LCE) of 42%.
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PENDAHULUAN

Krisis lingkungan merupakan peristiwa global yang disebabkan oleh degradasi alam semesta
(O'neill, 2017). Krisis lingkungan disebabkan oleh beberapa masalah kompleks, diantaranya Climate
Change (M. Ahmed, 2020), Global Warming (Wang Et Al., 2017), banijir (Hidayatullah & Aulia, 2020),
tanah longsor (Putri, 2019), kriminalitas (Murialti & Hadi, 2023), dan degradasi moral masyarakat
(Manullang, 2017). Konferensi global tentang perubahan iklim (UNFCCC) merupakan upaya untuk
mengurangi konsentrasi Gas Rumah Kaca (GRK) Di Atmosfer (Pratiwi & Fachri, 2017).

Tabel 1. Tingkat persentase krisis lingkungan di Indonesia

No. Tahun Persentase
1. 2019 65,14%

2. 2020 66,55%

3. 2021 70,27%

4 2022 71,43%

Sumber: KLHK, (2023)

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa persentase penurunan kualitas lingkungan dari
tahun ke tahun yang diukur dari 4 komponen; yakni air, udara, lahan dan air laut (KLHK, 2018).
Beberapa faktor yang menyebabkan krisis lingkungan, dua di antaranya adalah Low Carbon
Economy dan Green Accounting Information (Gabrielle & Toly, 2019).

Low Carbon Economy merupakan kegiatan ekonomi yang menurunkan emisi Gas Rumah
Kaca (GRK) secara signifikan (Statistical Bulletin, 2019). Menurut penelitian (Ach Fais, 2023) emisi
karbon berhubungan langsung dengan emisi GRK yang memicu terjadinya perubahan iklim di
tingkat global dan nasional. Strategi yang dilakukan oleh negara-negara maju dalam mengatasi
penurunan emisi karbon dilakukan melalui skema perdagangan karbon (Lupita, 2022). Presentase
Indonesia menjadi sepuluh negara penghasil karbon tertinggi sebesar lebih dari 965,3 metrik ton
CO2, atau setara dengan 2,03% dari emisi global (World Research Institute., 2020). Nationally
Determined Contribution (NDC) menjelaskan bahwa Indonesia sebagai negara berkembang telah
berkontribusi dalam upaya mitigasi emisi GRK (lhsan & Hutama, 2023).

Menurut Teori Stakeholder (Khansa & Prasetyo, 2022) emisi GRK yang dihasilkan
perusahaan dari aktivitas bisnis merupakan indikator penilaian kinerja lingkungan dan komitmen
perusahaan terhadap upaya pengendalian limbah. Informasi tentang emisi GRK berpengaruh pada
kepercayaan Stakeholder terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan memiliki tanggung
jawab berkontribusi pada lingkungan sosial, salah satunya dengan meminimalisir hasil limbah dan
polutan yang merusak lingkungan sebagai upaya pengurangan gas emisi karbon dalam dunia
industri. (Aprilianto & Ariefianto, 2021). Selain itu, Menurut Paradigma Triple Bottom (Elkington,
1998) bahwa entitas bisnis seharusnya tidak hanya berfokus pada keuntungan (Profit), tetapi juga
pada kontribusi orang (People) dan lingkungan (Planet). Berdasarkan penjelasan paradigma Triple
Bottom Line, penelitian (Al Hamzah Et Al.,, 2023) mengungkapkan bahwa perusahaan harus
berupaya untuk meningkatkan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat. Paradigma tersebut menjelaskan bahwa perusahaan harus memperhatikan lingkungan
dengan mengungkapkan informasi Akuntansi Lingkungan (Green Accounting) terhadap Stakeholder
(Lako, 2018).

Penelitian Utami Et Al., (2023) mengungkapkan terkait Environmental, Social, dan
Governance (ESG) sebagai kerangka kerja yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja suatu
entitas berdasarkan hubungannya dengan tiga aspek yang saling terkait—lingkungan, sosial, dan
tata kelola. Penelitian (Faisol, 2023) menjelaskan ESG menawarkan pemahaman yang lebih luas
kepada pemangku kepentingan dan investor terhadap kinerja entitas non-keuangan perusahaan.
Penilaian stakeholder pada suatu perusahaan yang memberikan kontribusi positif atau negatif
terhadap kualitas hidup manusia dan lingkungan sekitar dapat dilihat melalui penerapan informasi
Akuntansi Hijau (Green Accounting Information/Environment Accounting) dalam Pelaporan
Keuangan.

Berdasarkan indeks BGK (Bumi Global Karbon) Foundation mengungkapkan penerapan
ESG pada perusahaan indonesia rata-rata sebesar 24.7% dan masih sangat rendah (Rikandi Et Al.,
2023). Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Standar Global Reporting Inisiatives (GRI) bahwa
upaya perusahaaan di Indonesia dinilai cukup rendah dalam pengungkapan laporan non-keuangan.
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Hal ini didukung berdasarkan hasil penilaian PROPER yang dibuat oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK), dimana pengungkapan kinerja lingkungan pada beberapa
perusahaan dinilai sangat rendah dibuktikan pada penilaian PROPER tahun 2019 perusahaan yang
5 memperoleh nilai berwarna merah sebanyak 303 perusahaan diketahui perusahaan masih belum
memenuhi kinerjanya terhadap lingkungan dengan presentase sebesar 14.8% dan sebanyak 1.507
perusahaan memperoleh nilai berwarna biru yang berarti penilaian PROPER terhadap pengelolaan
lingkungan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku, tetapi masih sangat rendah
dengan presentase sebesar 73.7%. Berikut beberapa perusahaan yang presentase penerapan
kinerja lingkungan dinilai PROPER cukup rendah di tahun 2019.

Berdasarkan permasalahan tersebut perusahaan harus mencari solusi dalam
memperhatikan lingkungan sekitar dan berkonsentrasi pada operasi pengembangan bisnis.
Investasi lingkungan menjadi komponen tambahan sebagai upaya keberlanjutan perusahaan
(Rajala Et Al., 2016) hal ini ditujukan untuk perusahaan atau calon investor yang ingin melestarikan
sumber daya alam (Song Et Al., 2023), mengembangkan dan mengeksplorasi sumber energi
alternatif yang lebih baru (L. Zhang Et Al., 2022), memulai proyek udara (Elsayed & Mohamed,
2020), air bersih (Q. Zhang Et Al., 2019) dan berinvestasi dalam kegiatan yang ramah lingkungan
(Hassan Et Al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengungkapan Environmental,
Social, And Governance (ESG) terhadap Low Carbon Economy yang di moderasi dengan Inisiatif
Hijau.

LITERATURE REVIEW
Teori Legitimasi

Teori Legitimasi berbicara tentang hubungan sosial perusahaan dengan masyarakat.
Dengan kata lain, perusahaan harus melakukan tindakan sosial untuk mendapatkan legitimasi dari
masyarakatnya (Cahya, 2017). Dalam penelitian ini teori Legitimasi mendasari pengaruh
Pengungkapan Environmental, Social, And Governance (ESG) berpengaruh terhadap Low Carbon
Economy dan Green Accounting Information. Hal ini merujuk pada penelitian (Andi, 2020) yang
menjelaskan bahwa setiap perusahaan harus mengungkapkan informasi lingkungan berdasarkan
kinerja perusahaan terhadap lingkungan untuk melegitimasi tindakan perusahaan di mata
masyarakat.
Teori Stakeholder

Menurut Teori Stakeholder, perusahaan tidak hanya bertindak untuk kepentingannya sendiri.
Sebaliknya, untuk bertindak dalam membantu stakeholder, diantaranya pemegang saham, kreditor,
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain (Maryanti & Fithri, 2017).
Menurut (Mulpiani, 2019) pemangku kepentingan atau Stakeholder memiliki pengaruh terhadap
perusahaan, sehingga perusahaan harus mendapatkan dukungan dari semua pemangku
kepentingan dalam operasi bisnis untuk menegakkan dan menunjang keberlanjutan bisnis (Ghazali
& Zulmaita, 2020). Dalam penelitian (Nanik Ermawati Dan Yanuar Nugroho, 2023), Teori
Stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan harus memenuhi kebutuhan semua pemangku
kepentingan di lingkungan perusahaan (Husada & Handayani, 2021; Lamberton, 2015; dan
Handayani, 2019).
Green Accounting

Green Accounting merupakan proses pengukuran nilai dan penyajiannya dalam laporan
yang menggabungkan data keuangan dan lingkungan untuk digunakan dalam pengambilan
keputusan ekonomi dan non-ekonomi (Afni Et Al., 2019). Teori Three Buttom Line, Yakni People,
Planet, dan Profit sebagai dasar dari Teori Akuntansi Hijau. (Elkington, 1998) pertama kali
mengusulkan Teori ini pada tahun 1976 menyatakan bahwa entitas bisnis seharusnya tidak hanya
berfokus pada keuntungan (Profit), tetapi juga pada kontribusi orang (People) dan lingkungan
(Planet). Berkembangnya Green Accounting dianggap sebagai bagian dari Akuntansi Lingkungan.
Seperti yang dinyatakan oleh (Lako, 2018) Green Accounting tidak hanya merupakan bidang
akademik terpisah, tetapi juga terhubung dengan pengembangan Akuntansi Berkelanjutan Dan
Environment Accounting.
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Pengungkapan ESG

(Noviarianti, 2020) menyatakan bahwa ESG menetapkan standar praktik investasi untuk
perusahaan yang mengintegrasikan dan menjalankan kebijakan perusahaan dengan kebijakan
yang sesuai konsep Environmental (Lingkungan), Social (Social), Dan Governance (Tata Kelola).
Penelitian (Handayani, 2019) menjelaskan bahwa pada aspek Pengungkapan ESG perlu
membandingkan indikator bisnis dengan indikator dari setiap Modul GRI G4. Pengungkapan ESG
adalah ukuran baru dalam pengungkapan bantuan sukarela perusahaan. Ini biasanya muncul
pada laporan keberlanjutan, laporan CSR, atau pelaporan yang terintegrasi dalam laporan tahunan
(Putri, 2019). Indikator Pengungkapan ESG menggunakan Indeks ESG GRI G4 yaitu

Tabel 2. Indeks ESG GRI G4

Environment Social Governance
1) Emisi Gas Rumah Kaca 1) Perbandingan = Kompensasi 1) Keragaman Dewan Anggota Dewan
(GRK) CEO
2)  Intensitas GRK 2)  Perbandingan Jenis Kelamin 2)  Independensi Dewan Dari Kendali Pihak Lain
Gaji
3)  Konsumsi Energi 3)  Persentase Rotasi Karyawan 3)  Dorongan Moneter Terkait Dengan
Keberlanjutan
4)  Intensitas Energi 4)  Persentase Jenis Kelamin 4)  Protocol Dan Perundingan Bersama Perjanjian
Keragaman
5)  Bauran Energi 5)  Persentase Pekerja Paruh 5)  Kode Etik Pihak Ketiga Etika
Waktu
6)  Konsumsi Air 6)  Aturan, Prosedur Dan Proses 6) Etika Dan Kepatuhan Terhadap Hokum
Tanpa Diskriminasi AntiKorupsi
7) Peraturan, Prosedur Dan 7)  Jumlah Kecelakaan Kerja 7)  Privasi Dan Pribadi Keamanan Data
Proses Mengenai Lingkungan
8)  Pengawasan Terhadap 8) Tingkat Kesehatan Dan 8)  Laporan Keberlanjutan
Dewan Lingkungan Hidup Keselamatan Di  Tempat
Direktur Kerja
9)  Pengawasan Terhadap 9)  Pekerja Anak 9)  Mekanisme Pengungkapan
Manajemen Senior,
Manajemen Lingkungan
10) Investasi Manajemen Dan 10) Aturan, Prosedur Dan Proses 10)  Asuransi Independen
Analisi Tentang Iklim Dan Untuk Hak Asasi Manusia
Lingkungan
11) CSR Di Bidang Kehutanan 11) CSR Dalam Komunikasi 11) Transparansi Pajak
Massa

Indikator Pengukuran Pengungkapan ESG (Environment, Social dan Governance) dapat

dihitung menggunakan formula sebagai berikut:
Nilai Pengungkapan ESG

— 0,
Indeks ESG GRI G4 = Total Pengungkapan X 100%

Low Carbon Economy

Low Carbon Economy (Ekonomi Rendah Karbon) merupakan perekonomian yang telah
berhasil meningkatkan kesejahteraan manusia secara merata dan signifikan dalam memperkecil
risiko lingkungan serta kelangkaan sumber daya alam. Untuk mencapai ekonomi rendah karbon,
suatu negara harus mengejar pertumbuhan ekonomi yang bebas atau rendah emisi (Isnaeni, 2019).
Pengurangan emisi gas rumah kaca di negara berkembang sangat membutuhkan komitmen
kebijakan yang kuat dan investasi dalam ekonomi hijau, juga dikenal sebagai Ekonomi Rendah
Karbon (Leontinus, 2022). Indikator yang dipakai untuk mengukur low carbon economy:

Tabel 2.1 Indikator Low Carbon Economy

No Indikator Pengukuran

1. Tingkat, Intensitas, Sumber, Dan Sektor Emisi Gas Rumah Kaca Dilengkapi Dengan Data Perubahan Suhu Permukaan
Tahunan Menurut Negara Dan
Wilayah.

2. Produksi Berbasis Emisi Mencakup Tingkat, Intensitas, Produktivitas, Dan Porsi Transportasi. Permintaan Berbasis Emisi

Mencakup Intensitas,
Produktivitas, Dan Porsi Transportasi Berdasarkan Industri.
3. Penggunaan Energi Meliputi Bauran Dan Pasokan Energi, Intensitas, dan

Porsi Energi Terbarukan.

Sumber: (Leontinus, 2022)
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Adapun indikator pengukuran terhadap Low Carbon Economy dapat dihitung menggunakan
formula yang diadopsi dari penelitian Gabrielle & Toly, 2019 dalam (Uswatul et al., 2024) sebagai
berikut:

Total Skor Perusahaan Periode T
GHG = Total Skor Maksimum

Berdasarkan indikator pengukuran diatas, kriteria Low Carbon Economy menggunakan skor
penilaian yang diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Interval Skor Penilaian

Interval Skor (in %) Kategori
0%-20% Sangat Rendah
21%-40% Rendah
41%-60% Sedang
61%-80% Tinggi
81%-100% Sangat Tinggi

Sumber: Pedoman umum rentang skala, dalam (Uswatul et al., 2024)

Inisiatif Hijau
Inisiatif Hijau merupakan inovasi teknologi yang memenuhi kebutuhan pembangunan ekonomi untuk
konservasi sumber daya dan upaya perlindungan lingkungan (Tan & Zhu, 2022). Inisiatif Hijau yang
dilakukan oleh entitas bisnis tidak hanya membantu dalam pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, tetapi juga membantu pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Indikator inisiatif hijau
diadopsi dari penelitian (Yacob et al., 2019) sebagai berikut:

Tabel 2.2. Indikator Inisiatif Hijau

Nomor Indikator Pengukuran
1 Manajemen Energi
2 Konservasi Air
3 Pengelolaan Limbah

Sumber : (Yacob et al., 2019)

Adapun indikator pengukuran inisiatif hijau dapat dihitung menggunakan formula sebagai berikut:
Indikator yang di Ungkapkan

IH =

Total Pengungkapan
Berdasarkan indikator pengukuran diatas, kriteria penilaian inisiatif hijau menggunakan dummy.
Skor penilaian inisiatif hijau diuraikan sebagai berikut: a) Manajemen energi (skor 1 jika ada dan 0
jika tidak ada). b) Konservasi air (skor 1 jika ada dan 0 jika tidak ada). c) Pengelolaan limbah (skor
1 jika ada dan 0 jika tidak ada).
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) Terhadap Low
Carbon Economy.

Penelitian (Noviarianti, 2020) mengemukakan bahwa ESG menetapkan standar praktik
investasi pada perusahaan yang mengintegrasikan dan menjalankan kebijakan Dengan Konsep
Environmental (Lingkungan), Social (Social), dan Governance (Tata Kelola). Menurut (Utami et al.,
2023) perilaku memberikan pengungkapan secara transparan dianggap sebagai pemenuhan
kewajiban kepada masyarakat dan investor sebagai perusahaan yang memiliki potensi untuk
mengurangi risiko karbon. Akan tetapi, perusahaan di Indonesia belum berkontribusi penuh
terhadap penerapan pengungkapan laporan keberlanjutan, sehingga para investor masih
berpatokan dengan kinerja keuangan perusahaan. Fenomena ini didukung dengan teori signal,
bahwa perusahaan terbukti memberikan informasi kurang transparan sesuai dengan kebijakan yang
telah ditetapkan, artinya perusahaan memberikan signal negatif terhadap kontribusi penurunan
emisi karbon menuju ekonomi rendah karbon (Listyaningsih, 2020). Relevansi hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu (Lemma Et Al., 2019) yang menerangkan bahwa Pengungkapan
ESG berkorelasi negatif sebagai upaya perusahaan dalam memberikan informasi non-keuangan
menuju transisi ke ekonomi rendah karbon (Low Carbon Economy). Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Pengungkapan Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola (ESG) Berpengaruh Negatif signifikan
Terhadap Ekonomi Rendah Karbon.
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Pengaruh Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) Terhadap Low
Carbon Economy yang dimoderasi oleh Inisiatif Hijau.

Berdasarkan penelitian (Wysocki, 2021) menjelaskan bahwa lebih dari 23% orang yang
menjawab lebih dari satu manfaat yang diperoleh dari penerapan inisiatif hijau yang inovatif. Melihat
berbagai manfaat yang dihasilkan dari tindakan yang secara bersamaan berfokus pada perlindungan
lingkungan dan pertumbuhan bisnis adalah tanda positif dari kesadaran lingkungan serta keterampilan
manajemen manajer bisnis. Inisiatif dalam melakukan perlindungan lingkungan selalu menjadi
bagian penting dari pembangunan berkelanjutan dengan melestarikan sumber daya. Merujuk pada
penelitian (Listyaningsih, 2020) bahwa Teori Signal menjelaskan suatu perusahaan akan berusaha
memberikan signal yang baik dengan memberikan informasi transparan sesuai pengungkapan
perusahaan kepada investor, ini dianggap sebagai upaya untuk mengatasi ancaman lingkungan dan
mengembangkan Ekonomi Rendah Karbon Nidumolu Et Al., 2009 Dalam (Wysocki, 2021) maka
dapat dirumuskan hipotesis yaitu:

H2: Pengungkapan Environmental, Social, And Governance (ESG) Berpengaruh Positif dan
Signifikan Terhadap Low Carbon Economy yang dimoderasi oleh Inisiatif Hijau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan berjumlah 3.200 perusahaan di Indonesia yang mengikuti PROPER (Public
Disclosure Program for Environmental Compliance) dan telah mengungkapkan laporan tahunan dari
tahun 2019-2024. Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi dan karakteristiknya (Sugiyono,
2013). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode judgment sampling,
dimana Menurut (Wijaya, 2018) judgment sampling adalah metode pengambilan sampel dengan
menggunakan kriteria tertentu (Sugiyono, (2017), dilakukan menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 11. Kriteria Sampel Penelitian

No Category Score
1  Perusahaan Terdaftar Dalam Proper Yang Telah Go Public 3.200
2 Perusahaan Telah Melakukan Pembaruan Laporan Keuangan 2.201
Tahun 2019-2022

3 Perusahaan Menjelaskan Tentang Akuntansi Lingkungan Dalam 221
Pelaporan Keberlanjutan

4 Perusahaan Melaporkan Laporan Keuangan Secara Lengkap 51

Total Sampel 51

Periode 6

Total Sampel Akhir 306

Sumber: Data Sekunder (2023)

Berdasarkan kriteria yang ditentukan sebagai karakteristik pengambilan sampel dalam
penelitian diperoleh sebanyak 51 perusahaan di tahun 2019-2024 yang telah go public dan
melaporkan secara lengkap tentang akuntansi lingkungan dalam pelaporan keberlanjutannya.
Merujuk pada sampel tersebut, maka data yang akan diolah sebanyak 204 data yang diperoleh dari
hasil perhitungan 51 perusahaan dikalikan selama 6 periode (51 x 6 = 306). Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah SEM (Structural Equation Model) dengan analisis PLS (Partial
Least Square) dan data diolah menggunakan software SEM SmartPLS 4.0.(Difinubun et al.,
2023);(Ghozali & Ratmono, 2017).Dalam model struktural, nilai estimasi hubungan jalur harus
signifikan. Prosedur bootstrapping dapat mencapai nilai signifikan. Uji Hipotesis dinyatakan
signifikan di lihat melalui nilai koefisien parameter dan nilai signifikan t-statistik pada laporan
algorithm bootstrapping. Untuk mengetahui signifikan atau tidak signifikan, nilai t-tabel dilihat pada
alpha 0.05 (5%) = 1.96, dan kemudian nilai t-tabel dibandingkan dengan t-hitung, atau nilai t-statistik
(Ahmad et al., 2023).
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Tabel 14. Hasil Statistik Deskriptif

Observed
Indikator n Mean Median min Observed max Standard deviation
X1 204 0.765 0.820 0.000 0.910 0.103
X2 204 0.644 0.640 0.000 0.820 0.099
X3 204 0.763 0.820 0.000 0.820 0.100
Y1.1 204 0.674 0.670 0.000 1.000 0.265
Y1.2 204 0.613 0.670 0.000 1.000 0.200
Y1.3 204 0.629 0.670 0.000 1.000 0.212
Y21 204 0.848 1.000 0.000 1.000 0.359
Y2.2 204 0.578 1.000 0.000 1.000 0.494
Y2.3 204 0.613 1.000 0.000 1.000 0.487
ZA1 204 2.278 2.450 0.000 2.730 0.312
Z2 204 1.922 1.910 0.000 2.450 0.297
Z3 204 2.280 2.450 0.000 2.450 0.299
Sumber: Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2024)
Hasil Outer Model (Measurement)
@
Jesn mf -
= - @-:: -
Gambar 3. Outer Model
Sumber: Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2024)
Tabel 16. Hasil Penguiian Discriminant Validi ros L ing)
Variabel X Y1 Z ZxX
X1 0.844 0.482 0.831 -0.745
X2 0.840 0.500 0.840 -0.632
X3 0.822 0.482 0.819 -0.766
Y1.1 0.539 0.715 0.539 -0.247
Y1.2 0.421 0.853 0.420 -0.299
Y1.3 0.424 0.858 0.424 -0.291
z1 0.820 0.470 0.828 -0.730
Z2 0.839 0.500 0.843 -0.630
z3 0.819 0.485 0.820 -0.764
ZxX -0.853 -0.345 -0.851 1.000

Sumber: Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2024)
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa adanya discriminant validity yang baik,
artinya nilai korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan dengan nilai terhadap
konstruk lainnya. Tahap selanjutnya, pengujian discriminant validity dengan pengukuran Fornell-
Lacker Criterion SmartPLS 4.0, digambarkan sebagai berikut:

Tabel 17. Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell-Lacker Criterion)

Variabel X Y1 Z
X 0.835
Y1 0.584 0.812
Z 0.411 0.584 0.831

Sumber: Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2024)

Berdasarkan uraian pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel pengungkapan
ESG sebagai variabel independen sebesar (0.835) lebih besar korelasinya dibandingkan dengan
variabel Low Carbon Economy sebesar (0.584), dan Inisiatif Hijau sebesar (0.411). Hasil ini
menunjukkan bahwa pengukuran nilai cross loading pada setiap variabel melebihi 0.70 yang
mengindikasikan bahwa variabel dalam penelitian ini telah memadai dalam menjelaskan variabel
laten. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel memperlihatkan validitas atau diskriminan yang
kuat dan terpenuhi, serta diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity.
Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 18. Hasil Pengujian Average Variance Extracted

Variabel (AVE)
X 0.698
Y1 0.659
V4 0.690

Sumber: Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2024)
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
Tabel 19. Hasil Pengujian Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Composite Composite
Variabel Cronbach's alpha r(a!ir?;)ilai’;y reliabilitg (rho__c) Keterangan

X 0.784 0.786 0.874 Reliable

Y1 0.740 0.731 0.852 Reliable

z 0.775 0.776 0.870 Reliable
Sumber: Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2024)
Pengujian Uji Model Struktural (Inner Model) — Uji determinan

Tabel 20. Hasil Uji R-square (R?)
Variabel R-square R-square adjusted

Y1 0.429 0.420

Sumber: Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2024)
Berdasarkan tabel diatas, hasil nilai R-square (R?) pada Low Carbon Economy (Y1) sebesar

0.429 dan R-Square adjusted sebesar 0.420. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pengungkapan ESG (X) dan Low Carbon Economy (Y1) dengan nilai koefisien
sebesar 0.420. Temuan ini menerangkan bahwa sebesar 42% variasi dalam variabel Low Carbon
Economy (Y1) dapat dijelaskan oleh variasi dalam variabel Pengungkapan ESG (X). Hasil ini
menunjukan bahwa upaya penurunan emisi melalui kinerja pengungkapan ESG telah diterapkan
dengan baik oleh perusahaan. Sementara itu, sisanya sebesar 58% variasi dalam variabel Low
Carbon Economy dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak ditentukan dalam penelitian ini.
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Pengujian Hipotesis
Outer model bootstrapping pengukuran menggunakan SmartPLS 4.0 digambarkan sebagai berikut

Gambar 4. Outer bootstrapping Sumber:

Data diolah, Output SmartPLS 4.0 (2024)
Berdasarkan pengujian hipotesis diatas, dapat diuraikan pada tabel dibawah ini menunjukkan hasil
pengujian hipotesis melalui bootstrapping menggunakan SmartPLS 4.0 sebagai berikut:

Tabel 21. Hasil Pengujian Hipotesis

Pernyataan

. . . . Original L .
Hipotesis Hipotesis sample (O) T statistics P values Hasil
H1 ESG — LCE 0.764 0.727 0.467 Ditolak
H2 ESG < IH — LCE 0.078 2.154 0.031 Diterima

Sumber: Data Diolah, Output SmartPLS 4.0 (2024)

Berdasarkan tabel data diatas, dapat disimpulkan bahwa dari empat (4) hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini terdapat dua (2) hipotesis yang diajukan dapat diterima, dapat diuraikan
sebagai berikut:

1) Hipotesis pertama
Pada tabel 21 menunjukkan bahwa hasil dari Original Sample (O) senilai +0.764 yang berarti
kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif. Hasil penelitian juga menunjukkan nilai
T-Statistik > T-Tabel (0.727 < 1.96) dan P-Value sebesar 0.467 > 0.05 (5%) yang berarti memiliki
pengaruh tidak signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengungkapan Environmental,
Social, dan Governance (ESG) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Low Carbon
Economy (LCE). Dengan kata lain, H1 ditolak.

2) Hipotesis kedua
Pada tabel 21 menunjukkan bahwa hasil dari Original Sample (O) senilai +0.078 yang berarti
kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif. Hasil penelitian juga menunjukkan nilai
T-Statistik > T-Tabel (2.154 >1.96) dan nilai P-Value (0.031< 0.05 (5%)) yang berarti memiliki
pengaruh signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengungkapan Environmental, Social,
dan Governance (ESG) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Low Carbon Economy
(LCE) yang dimoderasi oleh Inisiatif Hijau. Dengan kata lain, H2 diterima.

Pembahasan

Pengungkapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) terhadap Low Carbon
Economy

Pengungkapan ESG merupakan alat ukur dalam perkembangan pengungkapan informasi atas
dampak yang berasal dari praktik lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan. Berdasarkan tiga
kriteria pengungkapan informasi yang bersifat non-keuangan dapat dijadikan sebagai indikator
penting dalam menilai serta mengevaluasi kinerja perusahaan (Ghazali & Zulmaita, 2020). Penilaian
terhadap kinerja perusahaan melalui pengungkapan informasi non-keuangan, yakni pelaporan Low
Carbon Economy. Low Carbon Economy merupakan kontribusi peningkatan kinerja lingkungan dan
komitmen perusahaan dengan penurunan emisi karbon sebagai upaya pengendalian limbah
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(Khansa & Prasetyo, 2022).

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien original sample sebesar +0.764
yang berarti pengungkapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) berpengaruh positif
terhadap Low Carbon Economy. Hasil analisis berpengaruh positif menunjukkan bahwa
pengungkapan ESG yang semakin meningkat, maka menyebabkan penerapan Low Carbon
Economy dinilai semakin baik dan sebaliknya, semakin rendah pengungkapan ESG maka
penerapan Low Carbon Economy dinilai semakin rendah pula. Dengan kata lain, hasil ini berarti
bahwa perusahaan yang menjalankan aktivitas bisnis serta berkontribusi penuh terhadap
pengungkapan Gas Rumah Kaca (GRK), maka berdampak baik terhadap kinerja lingkungan.
Sementara itu, hasil uji signifikansi diketahui nilai P-Value (0.467 > 0.05) menunjukkan hasil analisis
pengungkapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) berpengaruh tidak signifikan
terhadap Low Carbon Economy. Hasil analisis berpengaruh tidak signifikan menunjukkan bahwa
semakin rendah pengungkapan ESG menyebabkan penerapan Low Carbon Economy juga semakin
rendah. Dengan kata lain, pengungkapan ESG tidak menjadi salah satu faktor penentu dari upaya
penerapan Low Carbon Economy. Meskipun perusahaan yang menjadi sampel telah memiliki skor
pengungkapan ESG, tetapi tidak terbukti bahwa kinerja ESG dapat mempengaruhi penerapan Low
Carbon Economy, hal ini disebabkan oleh pengungkapan ESG di Indonesia masih tahap progresif
dan belum bisa menerapkan konsep keberlanjutan serta pengungkapan informasi ke publik secara
transparan.

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa pengungkapan ESG dinilai memiliki rata-rata
0.70 dan Low Carbon Economy nilai rata-rata sebesar 0.60, dimana pengungkapan ESG dan Low
Carbon Economy telah diterapkan dengan baik oleh setiap perusahaan. Akan tetapi, penerapan
pengungkapan ESG dan penurunan emisi karbon belum memberikan dampak yang signifikan
terhadap lingkungan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh variabel pengungkapan ESG saja tidak
dapat berkontribusi secara penuh dalam upaya pengendalian limbah. Dengan kata lain, semakin
rendahnya pengungkapan pada aspek lingkungan, sosial dan tata kelola dapat mengindikasi bahwa
perusahaan sampel belum bisa menerapkan konsep keberlanjutan secara menyeluruh atau layak
(Ghazali & Zulmaita, 2020). Hasil temuan tersebut disebabkan oleh kurangnya kesadaran
perusahaan terhadap dampak yang ditimbulkan pada lingkungan sekitar akibat dari aktivitas
bisnisnya dan pemahaman terhadap aspek lingkungan, sosial dan tata kelola secara kompleks di
negara Indonesia yang masih berkembang pada tren pengungkapan ESG serta permasalahan GRK
yang belum menjadi perhatian khusus bagi setiap perusahaan di Indonesia (Aprilianto & Ariefianto,
2021). Berdasarkan penilaian PROPER, beberapa perusahaan yang mendapatkan penilaian rendah
di tahun 2019 yakni PT AsianAgri sebagai perusahaan swasta nasional yang memproduksi minyak
sawit mentah. Hasil penilaian PROPER menunjukkan peringkat 2 atau nilai berwarna biru yang
berarti perusahaan menerapkan kinerja lingkungan sesuai dengan syarat dan ketentuan perundang-
undangan tetapi kinerjanya masih relatif rendah. Kinerja perusahaan PT AsianAgri telah
berkontribusi dalam upaya penurunan emisi, tetapi berdasarkan penilaian PROPER dedikasi
perusahaan ini belum cukup konsisten sehingga mengalami peningkatan emisi dari tahun ke tahun.
Selanjutnya, PT Danone Aqua, sebuah perusahaan pada sektor air mineral pada tahun 2019 belum
berkontribusi dengan baik terhadap kinerja lingkungan. Pelaporan non-keuangan pada perusahaan
ini dinilai sangat buruk dan berpotensi tidak memberikan dampak baik bagi lingkungan dalam
aktivitas produksinya. Melalui hasil uji ini diharapkan penilaian PROPER menjadi peluang bagi
setiap perusahaan untuk memberikan dampak lebih baik terhadap pengelolaan lingkungan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori signal, bahwa perusahaan terbukti memberikan informasi
kurang transparan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan, artinya perusahaan memberikan
signal negatif terhadap kontribusi penurunan emisi karbon menuju ekonomi rendah karbon
(Listyaningsih, 2020). Dengan kata lain, pengungkapan pada aspek lingkungan, sosial dan tata
kelola pada perusahaan cukup rendah, sehingga penerapan konsep keberlanjutan dinilai belum
cukup layak. Perusahaan yang memiliki kinerja pengungkapan ESG yang buruk dan tidak
memprioritaskan pelaporan ESG dianggap kurang dapat diandalkan (Ghazali & Zulmaita, 2020).
Sebaliknya, perusahaan dikatakan memberikan signal positif apabila memberikan perhatian lebih
terhadap upaya penerapan ESG yang baik, maka perusahaan memberikan komitmen yang baik
pula terhadap aktivitas bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Selain itu, memberikan
informasi secara transparan sesuai pengungkapan perusahaan kepada investor juga menjadi
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penilaian yang baik terhadap kinerja perusahaan (Listyaningsih, 2020).

Dengan kata lain, bisnis yang memiliki jejak karbon tinggi dan memiliki potensi kerusakan lingkungan
lebih cenderung berkontribusi pada pengungkapan yang memadai dan pengurangan data tentang
emisi karbon dalam pelaporan keberlanjutan perusahaan. Environmental, Social, dan Governance
(ESG) diungkapkan semakin baik pada sebuah perusahaan dalam laporan keberlanjutan dan
informasi terkait penerapan ekonomi rendah karbon dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat
dan pihak terkait, maka semakin mendukung pengungkapan ESG terhadap ekonomi rendah karbon
(Low Carbon Economy) hal ini akan memberikan sinyal positif juga bagi masyarakat dan pihak terkait
terhadap perusahaan tersebut. Kontribusi tersebut dapat dibuktikan melalui penilaian PROPER dari
setiap perusahaan yang menjadi sampel penelitian.

Perilaku memberikan pengungkapan secara transparan dianggap sebagai pemenuhan kewajiban
kepada masyarakat dan investor sebagai perusahaan yang memiliki potensi untuk mengurangi risiko
karbon. Akan tetapi, perusahaan di Indonesia belum berkontribusi penuh terhadap penerapan
pengungkapan laporan keberlanjutan, sehingga para investor belum familiar dengan kinerja
perusahaan non-keuangan dan penilaian pihak terkait masih berpatokan dengan kinerja keuangan
perusahaan. Artinya, penerapan pengungkapan ESG belum wajib diterapkan bagi setiap
perusahaan dan menjadikan investor mempertimbangkan kinerja keuangan dibandingkan menilai
pelaporan keberlanjutan sebagai bahan pertimbangan berinvestasi. Hal ini sejalan dengan penilaian
investor terhadap kinerja perusahaan. Dalam lingkup bisnis, kinerja perusahaan menjadi perhatian
utama dan menarik perhatian dari berbagai pihak. Bagi seorang manajer, kinerja perusahaan bukan
hanya dinilai berdasarkan kontribusi terhadap internal perusahaan melainkan juga pengaruh
terhadap perpektif pihak eksternal (Silvia Indrarini, 2019). Hubungan erat antara perusahaan dan
lingkungan eksternal perusahaan menjadi semakin baik jika diinterpretasikan sebagai peningkatan
kinerja perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan yang baik memperkuat kepercayaan investor dan
masyarakat terhadap potensi bisnis dan prospek perusahaan di masa mendatang (Hery, 2017).
Berdasarkan temuan diatas, relevansi hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu (Lemma
Et Al.,, 2019) yang menerangkan bahwa Pengungkapan ESG berkorelasi negatif sebagai upaya
perusahaan dalam memberikan informasi non-keuangan menuju transisi ke ekonomi rendah karbon
(Low Carbon Economy). Selanjutnya, didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Junius et
al., 2020) yang menyatakan bahwa pengungkapan ESG berkorelasi negatif terhadap kinerja
perusahaan.

Pengungkapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) terhadap Low Carbon
Economy yang di moderasi oleh inisiatif hijau.

Pengungkapan ESG merupakan alat pengukuran dalam perkembangan pengungkapan informasi
atas dampak yang berasal dari praktik lingkungan, social dan tata kelola perusahaan. Berdasarkan
tiga kriteria pengungkapan informasi yang bersifat non keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai
indikator penting dalam menilai serta mengevaluasi kinerja perusahaan (Ghazali & Zulmaita, 2020).
Penilaian terhadap kinerja perusahaan melalui pengungkapan informasi non-keuangan, yakni
pelaporan Low Carbon Economy yang merupakan kegiatan ekonomi menurunkan emisi Gas Rumah
Kaca (GRK) secara signifikan (Statistical Bulletin, 2019). Emisi GRK merupakan upaya penurunan
emisi karbon (Low Carbon Economy) yang dihasilkan perusahaan dari aktivitas bisnisnya serta
menjadi indikator penilaian kinerja lingkungan dan komitmen perusahaan terhadap upaya
pengendalian limbah. Inisiatif hijau ialah inovasi teknologi penghematan sumber daya dan energi
serta mengurangi pencemaran lingkungan. Inisiatif hijau berupaya mendukung untuk memperkuat
hubungan pengungkapan ESG terhadap Low Carbon Economy (Saunila, 2023). Berdasarkan hasil
analisis diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien original sample sebesar +0.078 yang berarti
pengungkapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) berpengaruh positif terhadap Low
Carbon Economy yang di moderasi dengan Inisiatif Hijau. Hasil analisis berpengaruh positif
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pengungkapan ESG yang didukung oleh inisiatif hijau
sebagai teknologi pengendalian kerusakan lingkungan pada perusahaan, maka menyebabkan
penerapan Low Carbon Economy juga semakin baik. Hasil analisis ini berarti bahwa lebih dari satu
manfaat yang diperoleh dari penerapan inisiatif hijau yang inovatif. Berbagai manfaat yang
dihasilkan dari tindakan secara bersamaan yang berfokus pada perlindungan lingkungan dan
pertumbuhan bisnis adalah tanda positif dari kesadaran lingkungan serta keterampilan manajemen
manajer bisnis. Inisiatif dalam melakukan perlindungan lingkungan selalu menjadi bagian penting
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dari pembangunan berkelanjutan dengan melestarikan sumber daya (Wysocki, 2021). Informasi
tentang pelaporan emisi GRK berpengaruh pada kepercayaan Stakeholder terhadap perusahaan
(Khansa & Prasetyo, 2022).

Melalui upaya penurunan emisi dengan inisiatif hijau dibuktikan oleh PT Aneka Tambang (Persero),
Tbk yang membuat inovasi penggantian metode elektolisis emas dari teknologi konvensional
menjadi Continuous Process, dimana hal ini merupakan perubahan terhadap sub-system pemurnian
emas. System ini menerapkan pengaturan volume larutan elektrolit dalam bak eletrolisa. Potensi
losses energy sangat terminimalisir dengan metode ini, dikarenakan reaksi kimia berlangsung
secara kontinu disebabkan oleh volume larutan elektrolit yang dijaga konstan. Dampak lingkungan
yang dihasilkan berupa penurunan beban emisi pada tahun 2022 sebesar 142.7 ton yang setara
dengan penghematan biaya sebesar Rp 62.078.586; Selanjutnya, inovasi teknologi yang ramah
lingkungan juga dibuktikan oleh PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Tbk dimana
perusahaan ini berupaya dalam pengelolaan lingkungan dengan membuat Chilled Water System
untuk menggantikan Pendingin Ruangan Tipe Refrigent Freon. Inovasi ini mencakup diantaranya;
konsep sirkular ekonomi, khususnya dalam kategori Wasted Resource dengan harapan dapat
mengurangi hotspot penggunaan listrik pada proses produksi seiring dengan kajian LCA. Program
ini termasuk inovasi baru di sektor Jamu dan telah terdaftar dalam Best Practice Inovasi PROPER
Tahun 2022. Inovasi ini berhasil memberikan efisiensi energy sebesar 11.985,84 GJ setara dengan
penghematan sebesar Rp 3.735.589.718; Sementara itu, hasil uji signifikansi diketahui nilai P-Value
(0.031 < 0.05) menunjukkan hasil analisis pengungkapan Environmental, Social, dan Governance
(ESG) berpengaruh signifikan terhadap Low Carbon Economy di moderasi dengan Inisiatif Hijau.
Berdasarkan uji determinan menunjukan bahwa hasil analisis berpengaruh signifikan, artinya
semakin meningkatnya pengungkapan ESG yang didukung oleh inisiatif hijau sebagai teknologi
pengendalian kerusakan lingkungan pada perusahaan, maka menyebabkan penerapan Low Carbon
Economy juga semakin baik. Dengan kata lain, karena pengungkapan ESG didukung oleh inisiatif
hijau menjadi salah satu faktor penentu dari upaya penerapan Low Carbon Economy. Hasil uji ini
dibuktikan oleh PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero) melalui Best Practice PROPER pada
sektor Insustri Berat, Pengolahan Logam dan Mineral di tahun 2022, dengan upaya pengembangan
program inovasi modifikasi penambahan busbar dan perubahan system feeder pada design tungku
reduksi pot berasal dari peluang untuk efisiensi pada proses produksi yang berdampak pada
penggunaan energi dan penurunan emisi yang optimal dan ramah lingkungan, sehingga berdampak
pada waste embedded value (Increase Recycling). Dampak lingkungan yang dihasilkan adalah
penurunan Emisi GRK pada tahun 2022 sebesar 3.523,62 ton CO2eq atau penghematan biaya
sebesar Rp 209.508.685; nilai tambah dari program inovasi ini adalah berupa perubahan layanan
produk yang diperoleh dari program BUSBAR Effect. Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan
bahwa pengungkapan ESG dinilai memiliki rata-rata 0.70 dan Low Carbon Economy nilai rata-rata
sebesar 0.60, dimana pengungkapan ESG didukung oleh Inisiatif Hijau dan Low Carbon Economy
telah diterapkan dengan baik oleh setiap perusahaan. Kontribusi inisitaif hijau dalam upaya
penerapan pengungkapan ESG dan penurunan emisi karbon telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap lingkungan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh variabel inisiatif hijau datang
sebagai inovasi dalam menciptakan kinerja perusahaan yang baik mewujudkan lingkungan yang
bebas dari polusi dan dapat berkontribusi secara penuh dalam upaya pengendalian limbah. Inisiatif
hijau dimaksudkan sebagai model inovasi teknologi yang diciptakan oleh perusahaan dalam
berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan, serta mampu memberikan dampak positif kepada
masyarakat. Artinya, jika industri didorong untuk menggunakan sumber energi alternatif yang tidak
membahayakan lingkungan, mereka dapat menghindari berbagai polusi yang telah disebutkan
sebelumnya. Berdasarkan pernyataan diatas sejalan dengan penilaian PROPER tahun 2022
terhadap perusahaan yang mendapatkan peringkat emas, yakni perusahaan yang memiliki kinerja
terhadap pengelolaan lingkungan melalui kinerja ESG relatif sangat baik dan tingkat transparansi
cukup tinggi dalam pelaporan data material ESG secara publik penghargaan PROPER dengan
peringkat emas diberikan kepada beberapa perusahaan yang telah berhasil menerapkan energi
inisiatif hijau untuk mendukung pengungkapan ESG sebagai upaya penurunan emisi karbon.
Beberapa perusahaan dibawah ini merupakan perusahaan terkemuka di Indonesia yang bergerak
di bidang produksi tambang dan perkebunan, apabila tidak berkontribusi terhadap pengelolaan
limbah, maka skor kapasitas merusak lingkungan menjadi sangat tinggi. Perusahaan di Indonesia
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yang telah berhasil memperoleh predikat terbaik, diantaranya PT Antam, Tbk (ANTM) perusahaan
pertambangan bergerak di bidang produksi nikel dan emas yang telah menjalankan kinerja
lingkungan dengan baik. PT Aneka Tambang, Tbk (ANTM) telah berupaya maksimal dalam
pengelolaan limbah serta meminimalisir polusi akibat proses produksi mereka dengan menciptakan
inovasi penurunan emisi dan penggunaan energi yang hemat biaya. Hal ini sejalan dengan inovasi
dengan melakukan optimasi terhadap efektivitas pencucian dan penampungan lumpur sisa logam
yang dihasilkan pada saat proses cuci tersebut, sehingga air yang tertampung beserta lumpur dapat
digunakan kembali untuk mencuci kantung anoda dan air tampungan tersebut dinilai setara dengan
3 batch penggunaan atau jika secara standar kejenuhan sudah dianggap jenuh. Inovasi ini
memberikan dampak posisi pada lingkungan di tahun 2022 terdapat efisiensi air pada proses
produksi in sebesar 30 m3 atau setara dengan penghematan biaya sebesar Rp 385.285; Hal ini
berbanding lurus dengan perolehan peringkat emas tahun 2022 oleh PT Aneka Tambang, Tbk
tersebut karena memberikan dampak signifikan terhadap kelangsungan bisnis serta skor
kepercayaan investor untuk berinvestasi terhadap perusahaan tersebut semakin meningkat.

Selanjutnya, PT Pertamina (Persero) membuat perbandingan pengurangan emisi yang dilakukan

berdasarkan data tahun 2019 dan data tahun 2022, penambahan Tira air di Cerobong Painting

dianggap sebagai filter. Bilik semprot tirai air paling canggih mendukung berbagai tingkat pemurnian
udara. Melalui program ini, PT Pertamina mendapatkan hasil absolut pengurangan kertas sebesar

13,8 Ton CO2 dan nilai penghematanya senilai Rp 2.070.000; Kinerja perusahaan yang baik sejalan

dengan pernyataan Teori Signal, dimana laporan non-keuangan dapat memberikan sinyal positif

kepada penggunanya. Oleh karena itu, jika manajer mengharapkan pertumbuhan perusahaan yang
cepat di masa depan, maka perusahaan juga akan berusaha memberikan sinyal yang baik dengan
memberikan informasi transparan sesuai pengungkapan tentang laporan keberlanjutan dengan
menerapkan inisiatif pelaporan yang inovatif, sehingga hal ini dianggap sebagai upaya untuk
mengatasi ancaman lingkungan dan mengembangkan Low Carbon Economy dengan dimoderasi
oleh Inisiatif Hijau (Wysocki, 2021). Hal ini disebabkan oleh semakin tinggi pengungkapan ESG
disertai dengan inovasi teknologi yang mendukung kinerja perusahaan, maka perusahaan tidak
mencemari lingkungan dan tidak menyebar polusi yang berbahaya. Penerapan kinerja perusahaan
yang baik mendapatkan penilaian yang baik pula dari masyarakat dan investor. Perusahaan
dikatakan dapat memberikan signal positif apabila kinerja lingkungan secara menyeluruh
diterapkan, sehingga para investor dapat menilai kinerja perusahaan cukup baik melalui kinerja non-
keuangan. Relevansi temuan tersebut didukung oleh Nidumolu Et Al., 2009 dalam penelitian

(Wysocki, 2021) inisiatif hijau dianggap sebagai upaya untuk mengatasi ancaman lingkungan dan

mengembangkan Low Carbon Economy (LCE). Merujuk pada penelitian (Tan & Zhu, 2022) juga

menjelaskan inisiatif Hijau sebagai inovasi teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan
pembangunan ekonomi untuk konservasi sumber daya dan upaya perlindungan lingkungan.

Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh (Isnaeni, 2019) mengemukakan bahwa inisiatif dalam

melakukan perlindungan lingkungan selalu menjadi bagian penting dari pembangunan

berkelanjutan dengan melestarikan sumber daya. Dengan demikian, untuk mencapai ekonomi
rendah karbon, suatu negara harus mengejar pertumbuhan ekonomi yang bebas atau rendah emisi.

PENUTUP

Simpulan

1. Pengungkapan Environmental, Social, dan Governance berpengaruh negatif terhadap Low
Carbon Economy. Hasil tersebut mengandung arti bahwa semakin rendah Environmental,
Social, dan Governance (ESG) sehingga dapat menurunkan Low Carbon Economy (LCE).

2. Pengungkapan Environmental, Social, dan Governance berperngaruh positif dan signifikan
terhadap Low Carbon Economy yang di moderasi dengan Inisiatif Hijau. Hasil tersebut
mengandung arti bahwa semakin tinggi pengungkapan Environmental, Social, dan Governance
(ESG), maka semakin meningkatkan penerapan Low Carbon Economy (LCE) yang didukung
oleh Inisiatif Hijau.

Saran

1. Kepada perusahaan di Negara Indonesia untuk lebih memperhatikan dampak lingkungan,
semakin rendah kontribusi perusahaan terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan dalam
pelaporan keberlanjutan maka semakin negative kinerja non-keuangan perusahaan. Hal ini
dibuktikan dengan temuan negative antara Pengungkapan Environmental, Social, dan
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Governance terhadap Low Carbon Economy dan Green Accounting Information.

2. Kontribusi perusahaan terhadap penerapan akuntansi lingkungan menggunakan inisiatif
teknologi diharapkan terus berkembang dan menemukan inovasi baru, sehingga pengungkapan
ESG pada laporan keberlanjutan semakin baik dan nilai perusahaan semakin baik di mata
masyarakat dan investor.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain guna memenuhi selisih uji
determinasi penelitian yaitu 31.1%. Selain itu, diperlukan modifikasi metode analisis dan
mengganti objek penelitan untuk memastikan konsistensi hasil temuan.
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